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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja petugas polisi di Direktorat Tindak Pidana Korupsi di Badan Reserse 

Kriminal Kepolisian Negara. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasinya adalah 88 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampel jenuh sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 88 responden. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

petugas polisi di Direktorat Tindak Pidana Korupsi di Badan Reserse Kriminal Kepolisian 

Negara, dengan nilai t hitung > t tabel, yaitu 5.391 > 1.988, nilai probabilitas (signifikansi) = 

0.000, yang berada di bawah 0.05. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel 

stres kerja terhadap kinerja petugas polisi di Direktorat Tindak Pidana Korupsi di Badan 

Reserse Kriminal Kepolisian Negara, dengan nilai t hitung > t tabel, yaitu 9.434 > 1.988, nilai 

probabilitas (signifikansi) = 0.000, yang berada di bawah 0.05. (3) Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan dari variabel lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja petugas polisi di 

Direktorat Tindak Pidana Korupsi di Badan Reserse Kriminal Kepolisian Negara, dengan nilai 

F hitung > nilai F tabel, yaitu 53.045 > 3.10, nilai probabilitas (signifikansi) = 0.000, yang 

berada di bawah 0.05. 

Kata kunci: Lingkungan, Stres Kerja, Kinerja 

 

ABSTRACT 

The Aim Of This Research Is To Determine The Influence Of The Work Environment And 

Work Stress On The Performance Of Police Officers At The Directorate Of Corruption Crimes 

At The Criminal Investigation Agency Of The National Police Headquarters. The Research 

Method Used In This Research Is Descriptive With A Quantitative Approach. The Population 

Is 88 People. The Sampling Technique Used Saturated Samples So That The Number Of 

Samples In This Study Were 88 Respondents. The Data Analysis Technique Uses Multiple 

Linear Regression. The Research Results Show That: (1). There Is A Positive And Significant 

Influence Of Work Environment Variables On The Performance Of Police Officers At The 

Directorate Of Corruption Crimes At The Criminal Investigation Agency Of The Police 

Headquarters, With A Value Of Tcount> Ttable, Namely 5.391 > 1.988, Probability Value 

(Significance) = 0.000, Which Is Below 0.05 (2) . There Is A Positive And Significant Influence 

Of The Work Stress Variable On The Performance Of Police Officers At The Directorate Of 

Corruption Crimes At The Criminal Investigation Agency Of The National Police 

Headquarters, With A Value Of Tcount > Ttable, Namely 9.434 > 1.988, Probability Value 
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(Significance) = 0.000, Which Is Below 0.05 (3) . There Is A Positive And Significant Influence 

Of Work Environment Variables And Work Stress On The Performance Of Police Officers At 

The Directorate Of Corruption Crimes At The Criminal Investigation Agency Of The National 

Police Headquarters, With The Fcount Value > Ftable Value, Namely 53.045 > 3.10, The 

Probability (Significance) Value = 0.000, Which Is Below 0.05 . 

Keywords: Environment, Work Stress, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia (SDM) untuk mewujudkan visi 

misi dalam memajukan organisasi tersebut. Pembangunan manusia harus dikelola dengan baik 

untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menjadi investasi berharga serta 

aset penting dalam mencapai kesuksesan organisasi atau perusahaan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi yang sangat cepat (Iwan et al., 2022). Ini sesuai juga dengan pendapat 

(Indrawan et al., 2018) yang menyatakan bahwa sumber daya manusia memiliki peranan 

penting dalam organisasi, dimana sumber daya manusia memegang penuh laju organisasi serta 

bertindak sebagai pengambil keputusan. Selain itu, Strategi kepemimpinan jg dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran bersama dikenal sebagai kepemimpinan transformasional. 

Strategi ini didasarkan pada gagasan bahwa pemimpin harus memiliki kapasitas untuk 

mengembangkan visi bagi organisasi mereka, mengkomunikasikan visi tersebut secara efektif 

kepada pengikut mereka, dan kemudian memberdayakan serta menginspirasi pengikut tersebut 

untuk bekerja menuju pencapaian visi tersebut (Amalia, 2021). Pengertian kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.  Kinerja merupakan hasil akhir dari 

suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Streiss keirja pada peigawaii bagiian masalah darii 

organiisasii. Streiss teirseibut dapat diikareinakan beiban keirja peigawaii yang beisar atau para 

peigawaii harus beikeirja leibiih lama kareina adanya peirubahan siisteim dalam organiisasii. Streiss 

dapat meiniimbulkan dampak yang neigatiif teirhadap keiadaan psiikologiis dan biiologiis bagii 

karyawan. Peineiliitiian iinii meingambiil obyeik peineiliitiian pada bagiian Diireiktorat Tiindak Piidana 

Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis Polrii kareina tugas-tugas yang diijalankan oleih Bagiian 

teirseibut dapat meiniimbulkan keiteigangan seihiingga dapat meimiicu poteinsii streis yang tiinggii saat 

beikeirja kareina tugasnya yang cukup beirat dan beiban tugasnya yang tiinggii.  

 

Liingkungan Keirja 

Liingkungan keirja adalah keihiidupan sosiial, psiikologii, dan fiisiik dalam peirusahaan yang 

beirpeingaruh teirhadap peikeirja dalam meilaksanakan tugasnya. Keihiidupan manusiia tiidak 

teirleipas darii beirbagaii keiadaan liingkungan seikiitarnya, antara manusiia dan liingkungan teirdapat 

hubungan yang sangat eirat. Dalam peinjeilasan dii atas dapat diisiimpulkan bahwa liingkungan 

keirja adalah kondiisii diiseikiitar karyawan yang dapat meimpeingaruhii diiriinya dalam meinjalankan 

tugas yang diia eimban atau yang meinjadii tanggung jawabnya. 

 

Stress Kerja 

Streiss meiruipakan istilah yang beirasal dari bahasa latin stingeirei yang beirarti “keiras” 

(stricuis)  Dalam kamuis psikologi (Drever, 1986) streis adalah suiatui keiadaan teirteikan, baik 

seicara fisik mauipuin psikologis.  

 

Faktor Peinyeibab Streis Keirja 

Meinuiruit Gibson (Roza et al., 2021), ada eimpat faktor peinyeibab teirjadinya streis. Streis teirjadi 

akibat dari adanya teikananan (Streissor) di teimpat keirja, streissor teirseibuit yaitui : 
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1. Streissor Lingkuingan Fisik beiruipa sinar, keibisingan, teimpeiratuir dan uidara yang kotor. 

2. Streissor Individui beiruipa Konflik peiranan, keipaksaan peiranan, beiban keirja, tangguing 

jawab teirhadap orang lain, keitiadaan keimajuian karir dan rancangan peingeimbangan 

karir. Individui yang beiruisia leibih tuia ceindeiruing meingalami streis leibih reindah. Hal ini 

seisuiai deingan hasil peineilitian yang dilakuikan pada karyawan bank di Seimarang 

dimana diteimuikan bahwa pada uisia yang leibih tuia maka peikeirja akan meimiliki 

peingalaman yang leibih banyak dibandingkan peikeirja yang beiruisia muida seihingga 

tingkat streis akan leibih reindah. Pada peineilitian teirseibuit uisia yang leibih tuia beirada 

pada kateigori 34 tahuin kei atas. 

Aspek-Aspek Stres Kerja 

Meinurut Luthans (Kartini, 2021) seiseiorang yang meingalamii streis pada peikeirjaan aka  

meiniimbulkan  geijala-geijala yang meiliiputii 3 aspeik, yaiitu: Physiiology, Psychology dan 

Beihaviior.  Beirdasarkan peindapat darii para ahlii dii atas dapat diisiimpulkan  bahwa streiss keirja 

dapat meimbeiriikan beibeirapa eifeik pada geijala fiisiik, peiriilaku, maupun psiikologii. Ada 4 

Peindeikatan teirhadap streiss keirja, yaiitu dukungan sosiial (Sociial support), meidiitasii 

(meidiitatiion), biiofeieidback, dan program keiseihatan priibadii (peirsonal weillneiss programs).  

Indikator Stres Kerja 

Meinurut (Dianti, 2017) iindiikator streis keirja dapat diiliihat darii tiiga aspeik, yaiitu : 

1. Geijala fiisiiologiis deingan iindiikator : mudah leilah dan meinunda peikeirjaan atau tugas 

2. Geijala psiikologiis deingan iindiikator : siikap apatiis teirhadap peikeirjaan, eimosiional, 

komuniikasii kurang baiik, bosan, keitiidakpuasan keirja, susah beirkonseintrasii dan 

masalah tiidu 

3. Geijala peiriilaku deingan iindiikator : meinurunnya produktiiviitas dan seiriing absein. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah tersebut, teirdapat masalah-masalah yang beirkaiitan deingan 

peineiliitiian iinii. Masalah teirseibut diiiideintiifiikasiikan seibagaii beiriikut: 

1. Waktu untuk meilaksanakan peikeirjaan yang teirbatas dan keihadiiran volumei peikeirjaan 

tiidak biisa diiatur waktunya, seihiingga meinyeibabkan peikeirjaan meinjadii meinumpuk. 

2. Seiriing teirjadiinya tugas-tugas yang harus diiseileisaiikan datang seicara beirsamaan. 

3. Ruangan keirja yang kurang nyaman seipeirtii jeileiknya siirkulasii udara dan peincahayaan. 

Tujuan peineiliitiian meirupakan rumusan kaliimat yang meinunjukkan adanya hasiil dan seisuatu 

yang diipeiroleih seiteilah peineiiitiian seileisaii, seisuatu yang akan diipakaii atau diituju dalam peineiliitiian 

maka tujuan peineiliitiian iinii adalah untuk:  

1. Meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh Liingkungan Keirja teirhadap Kiineirja Anggota Polrii 

dii Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis Polrii 

2. Meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh streiss keirja teirhadap Kiineirja Anggota Polrii dii 

Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis Polrii 

3. Meingeitahuii seibeirapa beisar peingaruh liingkungan keirja dan streiss keirja teirhadap Kiineirja 

Anggota Polrii dii Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis Polrii 

 

METODE 

Ditipidkor Bareskrim Polri adalah unsur pembantu dan pelaksana utama yang berada di 

bawah Kabareskrim Polri. Ditipidkor Bareskrim Polri dipimpin oleh Direktur Tipidkor atau 

disingkat Ditipidkor yang bertanggung jawab kepada Kabareskrim dan dalam pelaksanaan 

tugasnya sehari-hari di bawah koordinasi Wakabareskrim Polri, yang beralamat di Jl. 

Trunojoyo No.3, Jakarta Selatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12110. Waktu penelitian ini 
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kurang lebih selama tiga bulan yaitu Desember Tahun 2022 – Februari 2023. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode penelitian statistik deskriptif kuantitatif. Penelitian ini ditujukan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia. Penelitian Deskriptif Kuantitatif menggambarkan kajiannya 

dengan menggunakan ukuran jumlah, atau frekuensi (Z, 2020). Data-data yang diperoleh dari 

hasil angket selanjutnya akan diolah dan dianalisis melalui tahap editing, scoring, dan tabulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints Colliineiariity Statiistiics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIiF 

1 (Constant) 18.856 4.380    

LIiNGKUNGAN 

KEiRJA 
.239 .080 .239 .814 1.229 

STREiS KEiRJA .468 .062 .610 .814 1.229 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Darii tabeil 4.8 dii atas, dapat diikeitahuii bahwa niilaii VIiF untuk variiabeil liingkungan keirja 

dan streis keirja seibeisar 1.229. Artiinya, niilaii VIiF leibiih keiciil darii pada 10. Deingan deimiikiian, 

dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii geijala multiikoliineiariitas diiantara variiabeil beibas. 
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot 
 

Beirdasarkan output scatteirplot pada gambar 4.2 dii atas dapat diikeitahuii bahwa:  

1) Tiitiik-tiitiik data peinyeibar dii atas dan dii bawah atau dii seikiitar angka 0. 

2) Tiitiik-tiitiik tiidak meingumpul hanya dii atas atau dii bawah saja.  

3) Peinyeibaran tiitiik-tiitiik data tiidak meimbeintuk pola beirgeilombang meileibar keimudiian 

meinyeimpiit dan meileibar keimbalii.  

Deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii masalah heiteiroskeideistiisiitas, hiingga 

modeil reigreisii yang baiik dan iideial dapat teirpeinuhii. 

1. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja  

a. Uji Regresi Linear Sederhana 



 
 

3 
 

Tabel 4.9 

Uji Regresi Linear Sederhana Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 36.771 4.759  

LIiNGKUNGAN KEiRJA .502 .093 .503 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Beirdasarkan tabeil 4.9 diiatas, maka peirsamaan reigreisii liineiar seideirhananya adalah seibagaii 

beiriikut: 

Ŷ = 36.771 + 0.502 X1 

Beirdasarkan hasiil peirhiitungan diiatas dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

1) Niilaii konstanta iinteirseip seibeisar 36.771 meirupakan konstanta (a). Meinyatakan bahwa 

kalau X=0, maka niilaii Ŷ= 36.771. 

2) Niilaii koeifiisiiein reigreisii variiabeil liingkungan keirja teirhadap kiineirja adalah seibeisar 0.502. 

Hal iinii beirartii jiika liingkungan keirja naiik 1 satuan maka akan meiniingkatkan kiineirja 

seibeisar 0.502. 
 

b. Uji Koefisien Korelasi 

 

Tabel 4.10 Uji Koefisien Korelasi Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .503a .253 .244 3.618 

a. Preidiictors: (Constant), LIiNGKUNGAN KEiRJA 

b. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Data diiolah peineiliitii, 2023. 
 

Beirdasarkan tabeil 4.10 diiatas diipeiroleih angka R (koeifiisiiein koreilasii) seibeisar 0.503. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa teirjadii hubungan yang seidang atau cukup antara liingkungan keirja deingan kiineirja. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .503a .253 .244 3.618 

a. Preidiictors: (Constant), LIiNGKUNGAN KEiRJA 

b. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 
Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Hasiil darii niilaii R2 (R Squarei) seibeisar 0.253. Hal iinii meinunjukan bahwa seibeisar 25.3% 

liingkungan keirja meimiiliikii kontriibusii peingaruh teirhadap kiineirja, seidangkan siisanya seibeisar 

74,7% diipeingaruhii oleih variiabeil laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. 

 

d. Uji t 
 

Tabel 4.12 Uji t  Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints t Siig. 
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B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 36.771 4.759  7.727 .000 

LIiNGKUNGAN 

KEiRJA 
.502 .093 .503 5.391 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. Beirdasarkan tabeil 4.12 diiatas, niilaii thiitung 

seibeisar 5.391, seidangkan niilaii ttabeil untuk n=88 adalah seibeisar 1.988. Jadii kareina niilaii thiitung> 

ttabeil, yaiitu 5.391 > 1.988, niilaii probabiiliitas (siigniifiikansii) = 0.000 yaiitu beirada dii bawah 0.05 

deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan 

liingkungan keirja teirhadap kiineirja Anggota POLRIi dii Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan 

Reiseirsei Kriimiinal Mabeis POLRIi. 

3) Pengaruh  Stres kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Tabel 4.13 Uji Regresi Linear Sederhana Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 25.731 3.893  6.609 .000 

STREiS 

KEiRJA 
.547 .058 .713 9.434 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Beirdasarkan tabeil 4.13 diiatas, maka peirsamaan reigreisii liineiar seideirhananya adalah seibagaii 

beiriikut: 

Ŷ = 25.731 + 0.547 X2 

Beirdasarkan hasiil peirhiitungan diiatas dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

1) Niilaii konstanta iinteirseip seibeisar 25.731 meirupakan konstanta (a). Meinyatakan bahwa 

kalau X=0, maka niilaii Ŷ= 25.731. 

2) Niilaii koeifiisiiein reigreisii variiabeil streis keirja teirhadap kiineirja adalah seibeisar 0.547. Hal iinii 

beirartii jiika streis keirja naiik 1 satuan maka akan meiniingkatkan kiineirja seibeisar 0.547. 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4.14 Uji Koefisien Korelasi Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .713a .509 .503 2.933 

a. Preidiictors: (Constant), STREiS KEiRJA 

b. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Data diiolah peineiliitii, 2023. 

 

Beirdasarkan tabeil 4.14 dii atas diipeiroleih angka R (koeifiisiiein koreilasii) seibeisar 0.713. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa teirjadii hubungan yang kuat atau tiinggii antara streis keirja deingan kiineirja. 
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c. Uji Koefisien Determinasi 

 Hasiil darii niilaii R2 (R Squarei) seibeisar 0.509. Hal iinii meinunjukan bahwa seibeisar 50,9% 

streis keirja meimiiliikii kontiibusii peingaruh teirhadap kiineirja, seidangkan siisanya seibeisar 49,1% 

diipeingaruhii oleih variiabeil laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. 

 
d. Uji t 

Tabel 4.16 Uji t Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 25.731 3.893  6.609 .000 

STREiS 

KEiRJA 
.547 .058 .713 9.434 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 
 

Beirdasarkan tabeil 4.16 diiatas, niilaii thiitung seibeisar 9.434, seidangkan niilaii ttabeil untuk n = 88 

adalah seibeisar 1.988. Jadii kareina niilaii thiitung > ttabeil,yaiitu 9.434 > 1.988, niilaii probabiiliitas 

(siigniifiikansii) = 0.000 yaiitu beirada dii bawah 0.05 deingan deimiikiian dapat diisiimpulkan bahwa 

teirdapat peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan streis keirja teirhadap kiineirja anggota POLRIi dii 

Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis POLRIi. 

4) Pengaruh Lingkungan kerja dan Stres kerja Terhadap Kinerja 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.17 Uji regresi berganda variabel X1, X2 DenganY 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 18.856 4.380  

LIiNGKUNGAN KEiRJA .239 .080 .239 

STREiS KEiRJA .468 .062 .610 

a. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 

Sumbeir : Peingolahan Data SPSS veirsii 23, 2023. 

Beirdasarkan tabeil 4.17 diiatas, maka peirsamaan reigreisii liineiar beirgandanya adalah seibagaii 

beiriikut: 

Ŷ = 18.856 + 0.239 X1 + 0.468 X2 

Dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 

1) Niilaii konstanta iinteirseip seibeisar 18.856 meirupakan niilaii konstanta(a)  

2) Niilaii koeifiisiiein reigreisii variiabeil liingkungan keirja teirhadap kiineirja adalah seibeisar 0.239. 

Hal iinii beirartii jiika variiabeil liingkungan keirja naiik 1 satuan maka akan meiniingkatkan 

variiabeil kiineirja seibeisar 0.239, deingan asumsii variiabeil streis keirja diianggap konstan. 

3) Niilaii koeifiisiiein reigreisii variiabeil streis keirja teirhadap kiineirja adalah seibeisar 0.468. Hal iinii 

beirartii jiika variiabeil streis keirja naiik 1 satuan maka akan meiniingkatkan variiabeil kiineirja 

seibeisar 0.468, deingan asumsii variiabeil liingkungan keirja diianggap konstan. 

 

b. Uji Koefisien Korelasi X1 dan X2 Dengan Y 

Tabel 4.18 
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Uji Koefisien Korelasi X1 dan X2 DenganY Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .745a .555 .545 2.807 

a. Preidiictors: (Constant), STREiS KEiRJA, LIiNGKUNGAN KEiRJA 

b. Deipeindeint Variiablei: KIiNEiRJA 
 

Beirdasarkan tabeil 4.18 dii atas diipeiroleih angka R (koeifiisiiein koreilasii) seibeisar 0.745. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa teirjadii hubungan yang kuat atau tiinggii antara liingkungan keirja dan streis 

keirja seicara beirsama-sama deingan kiineirja karyawan. 

 
c. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.19 Uji Koefisien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y Model 

Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .745a .555 .545 2.807 

A. Preidiictors: (Constant), Streis Keirja, Liingkungan Keirja 

B. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 
 

Hasiil darii niilaii R2 (R Squarei) seibeisar 0.555. Hal iinii meinunjukan bahwa seibeisar 55.5% 

liingkungan keirja dan streis keirja meimiiliikii kontriibusii peingaruh teirhadap kiineirja, seidangkan 

siisanya seibeisar 44.5% diipeingaruhii oleih variiabeil laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii. 

 

d. Uji F 

Tabel 4.20 Uji F ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 835.983 2 417.991 53.045 .000b 

Reisiidual 669.790 85 7.880   

Total 1505.773 87    

A. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 

B. Preidiictors: (Constant), Streis Keirja, Liingkungan Keirja 

Beirdasarkan hasiil tabeil 4.20 diiatas dapat diijeilaskan bahwa peingaruh antara liingkungan keirja 

dan streis keirja teirhadap kiineirja adalah posiitiif dan siigniifiikan kareina niilaii Fhiitung > niilaii Ftabeil 

yaiitu 53.405 > 3.10, niilaii probabiiliitas (siigniifiikansii) = 0.000 yaiitu beirada dii bawah 0.05 

seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan variiabeil 

liingkungan keirja dan streis keirja seicara beirsama-sama teirhadap kiineirja anggota POLRIi dii 

Diireiktorat Tiindak Piidana Korupsii Badan Reiseirsei Kriimiinal Mabeis POLRIi. 
 

SIMPULAN 

Keisiimpulan dalam peineiliitiian iinii yaiitu seibagaii beiriikut: 

Teirdapat peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan variiabeil liingkungan keirja teirhadap kiineirja 

Anggota Polri di Dittipidkor Bareskrim Polri deingan niilaii thiitung > ttabeil, yaiitu 5.391 > 1.988 dan 

niilaii siigniifiikansii = 0.000 yaiitu beirada dii bawah 0.05. Teirdapat peingaruh yang posiitiif dan 

siigniifiikan variiabeil streis keirja teirhadap kiineirja Anggota Polri di Dittipidkor Bareskrim Polri 

deingan niilaii thiitung > ttabeil, yaiitu 9.434 > 1.988 dan niilaii siigniifiikansii = 0.000 yaiitu beirada dii 
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bawah 0.05. Teirdapat peingaruh yang posiitiif dan siigniifiikan variiabeil liingkungan keirja dan streis 

keirja seicara beirsama-sama teirhadap kiineirja anggota Staf Sumbeir Daya Manusiia Mabes Polri 

deingan niilaii Fhiitung > niilaii Ftabeil yaiitu 53.045 > 3.10 dan niilaii siigniifiikansii = 0.000 yaiitu beirada 

dii bawah 0.05. 
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